“ Jihad dan Penyeru Slogan-Slogan » 


Sudah menjadi Sunnah Allah Ta'ala untuk tidak 
meninggalkan Mujahidin dengan bercampur- 
aduknya barisan mereka hingga Dia membedakan 
mana yang jahat dari yang baik, antara yang jujur 
dari yang pendusta dan antara pemilik Manhaj 
Rabbani yang berperang atas perintah Allah dari 
orang-orang yang melupakannya. Oleh karena itu, 
perlulah untuk membedakan barisan-barisan ini. 
Pembedaan ini tidak dapat dielakkan dari godaan 
(yang memikat) yang semakin jelas seiring dengan 
semakin intensifnya, hingga barisan mencapai tahap 
memilih antara dua urusan dunia dan akhirat. 
Kemudian pada titik ini seseorang harus menentukan 
secara akurat ke kubu mana dia bergabung (berada); 
Ke kubu orang-orang yang beriman atau ke kubu 
orang-orang munafik, dan tidak ada lagi kubu setelah 
itu. 


Lebih dari beberapa dekade, slogan-slogan jihad di 
jalan Allah sebelumnya telah ditinggikan di banyak 
arena, oleh banyak kelompok organisasi. Akan tetapi 
sedikit pemeriksaan menunjukkan bahwa itu adalah 
slogan kosong bagi sebagian besar orang-orang ini, 
jadi kita menemukan beberapa dari mereka berjuang 
untuk pendukung mereka, atau lebih tepatnya untuk 
kantong mereka! Dan jika orang ini diberi pilihan 
antara perintah Allah dan perintah pendukung, dia 
akan memilih perintah pendukung daripada perintah 
Allan! 


Dan di antara mereka adalah orang-orang yang 
meneriakkan slogan jihad di jalan Allah sambil 
berjuang demi tanah air mereka, demi debu tanah 
dan perbatasan, dan untuk satu bangsa, multi aliran 
dan kepercayaan! Tidak ada perbedaan baginya 


antara mereka yang men-tauhid-kan Allah Yang 
Maha Agung dan mereka yang mempersekutukan- 
Nya dengan yang lain. Dan jika ini diberikan pilihan 
antara perintah Allah, yang menghendaki 
kemenangan bagi seorang muslim yang bukan dari 
putra-putra tanah airnya atas seorang kafir dari 
rekan-rekannya di tanah air, ia secara positif (pasti) 
akan memilih urusan tanah air daripada perintah 
Allah! Dan di antara mereka ada yang berjuang 
dengan kesombongan (semangat), dan di antara 
mereka ada yang berjuang dengan 'Ashabiyah 
(Nasionalisme fanatik), dan di antara mereka ada 
yang berjuang dengan bisnis (perniagaan)! 


Setiap orang yang mengibarkan panji-panji jihad di 
jalan Allah, dan kemudian mereka tidak punya 
masalah - setelah mereka memutuskan ikatan Islam 
dan jihad! - padanya, lalu mereka terus mengangkat 
semboyan jihad di jalan Allah, mengenakan seragam 
Mujahidin dan berbicara dengan logat mereka, serta 
menyatakan bahwa mereka berperang di jalan Allah 
dan menerapkan Syariah yang mana pilar-pilarnya 
telah mereka hancurkan dengan tindakan mereka, 
maka tidak ada yang disampaikan kepada mereka 
kecuali nama yang menjadi bukti kemunafikan 
mereka karena mereka telah menvyelisihi Allah 
dengan apa yang mereka serukan! 


Dengan memilih jalan Allah dalam jihad berarti 
pemisahan total dengan jalan lain, dan di dalamnya 
perlu untuk mendefinisiktan hubunganya dalam 
perkataan dan perbuatan, dan menyelesaikan situasi 
menuju jalan kebenaran (al-Haq), Kemuliaan bagi- 
Nya, dan jalan thaghut, dan pemisahan pada itu 
adalah pemisahan yang jelas (terang). 


Dan barang siapa yang ingin mengujinya pada 
dirinya, maka hendaknya ia memeriksa manisnya 
iman di dalam hatinya, dan memastikan syarat- 


syarat keberadaannya, sebagaimana sabda Nabi 
Allah dan Rasul-Nya (&): (Tiga perkara, yang 


barangsiapa memilikinya maka ia akan merasakan 
manisnya iman: (yaitu) menjadikan Allah dan Rasul- 
Nya lebih dicintai dari selainnya, mencintai 
seseorang semata-mata hanya karena Allah, dan 
benci kembali kepada kekufuran sebagaimana 
bencinya ia jika dilempar ke dalam api neraka.) 
[Mutafaqun alaihi]. 


Jika seorang Muslim yang jujur diberi pilihan antara 
apa yang ada di dunia ini dari kepentingan khayalan 
yang akan memberinya pujian manusia dan 
sanjungan mereka, atau posisi bergengsi yang 
memberinya harta dan prestise (ketenaran); Sebagai 
imbalan karena meninggalkan perintah Allah dan 
Rasul-Nya (&) dan mengatur kecepatannya, dia akan 


memilih perintah Allah dan Rasul-Nya (&) dan 


mengatur kecepatannya apa pun setelah itu, untuk 
mencintai Muslim dari berbagai negeri, atau ras, atau 
warna kulit atau bahasa mana pun, dan untuk 
berloyalitas (setiaà kepada mereka dengan 
mengorbankan orang-orang kafir di negerinya dan 
kerabat sepupunya serta saudara-saudaranya yang 
dilahirkan dalam satu rahim dengannya, sehingga 
ikatan Islam di hatinya lebih kuat daripada ikatan 
lainnya, dan untuk merasakan nikmat Allah atasnya 
dengan Islam, dan untuk menyelamatkannya dari 
gelapnya kesesatan, dan untuk melihat dengan 
wawasan iman bahwa dia berada di sisi Islam dan 
umatnya, dan dia benci pindah darinya ke sisi para 
thaghut karena dia benci dilemparkan ke dalam 
Neraka, Ini adalah indikasi kebenaran jalan dan 
keistigomahan Manhaj, maka hendaklah setiap orang 
yang mengibarkan panji-panji jihad memeriksanya 
sendiri, lalu melihat dari mana asalnya. 


Sendi-sendi (pemisahan) ini adalah ujian praktis 
untuk keabsahan iman, para sahabat mengetahui 
kebenarannya, karena itu adalah salah satu buah 
iman (investasi iman -pent) yang berakar di hati 
mereka, yang segera setelah termonitor lalu 
membaur (menyelimut) di hati salah satu dari 
mereka, maka semua orang di sekelilingnya dan 
orang-orang di sekitarnya ditimbang dengan apa 
yang dia ketahui tentang al-Haq (kebenaran), Dan 
itulah salah satu gambaran dari sendi-sendi iman ini 
yang diterapkan olehn para sahabat Rasulullah & 


dalam kehidupan mereka. 


Kisah sahabat Thumama bin Athal - radhiyallahu 
'anhu - dia masuk Islam di tangan Rasulullah, &, Dan 


tidak ada yang dilewatinya sejak dia masuk Islam 
kecuali jarak jalan antara Madinah dan Mekah yang 
dia tuju untuk menunaikan umrah, sampai dia 
mengumumkan pemisahan dengan orang-orang yang 
menjadi sekutu kaum kafir Quraisy, maka dia 
memutuskan bahwa dia memotong dari mereka 
konvoi gandum yang melewati jalan kaumnya, Dan 
dia - penguasa Bani Hanifah dengan al-Yamamah - 
menyatakan pemisahan totalnya dari musuh-musuh 
agamanya, dengan mengatakan: "Tidak, demi Allah, 
sebutir gandum tidak akan datang kepadamu dari al- 
Yamamah sampai Rasulullah (E), 


mengumandangkan adzan." 


Maka renungkanlah pemisahan yang cepat dan tegas 
ini hanya beberapa hari setelah mereka menyatakan 
keIslamannya, dan bandingkan dengan mereka yang 
mengaku Islam dan berjihad selama bertahun-tahun, 
sementara mereka tenggelam dalam kesetiaan 
kepada musuh-musuh agama mereka hingga 
memekakkan telinga mereka! 


Dan inilah Umar Al-Farougq - radhiyallahu 'anhu - 
yang berkonsultasi dengan Rasulullah (&) tentang 


para tawanan perang Badar yang musyrik, yang 
adalah paman-pamannya dan anak-anak pamannya, 
dan mereka termasuk kaumnya yang ia tumbuh di 
antara mereka dalam tanah air semasa kecilnya, lalu 
ia berkata: Engkau serahkan kepadaku fulan - 
kerabat Umar - untuk aku penggal lehernya, dan 
Engkau serahkan 'Agil kepada Ali kemudian dia 
penggal lehernya, dan Engkau serahkan fulan 
saudara Hamzah kepadanya kamudian dia penggal 
lehernya, sehingga Allah mengetahui bahwa tidak 
ada kasih sayang dalam hati kita kepada orang-orang 
musyrik. [Muslim dan Ahmad]. Kemudian Allah 
Ta'ala menurunkan ayat-ayat langit yang mendukung 
perkataan Al-Farouq - radhiyallahu 'anhu -. 


Maka itu adalah pemisahan (sendi) yang tegas dan 
utuh yang tidak mencampuradukkan keimanan 
dengan kekafiran, seberat atom ataupun kurang dari 
itu, tidak peduli orang-orang kafir puas atau tidak. 
Maka inilah agama Allah yang diridhai-Nya bagi 
hamba-hamba-Nya, di mana tidak ada 
pengesampingan agidah (keyakinan) di dalamnya, 
tidak ada sanjungan, tidak ada kompromi yang 
memuaskan semua pihak! Juga tidak ada meja 
bundar untuk merundingkan agama Allah Ta'ala dan 
meninggalkan tauhid, melainkan keteguhan pada 
perintah Allah sampai Allah mengadili antara kaum 
muslimin dan musuh-musuh mereka, dan Dialah 
sebaik-baik Penghakim. 


Dan jika kita melihat lebih dekat pada zaman kita ini, 
dan merenungkan kondisi Negara Islam dan kondisi 
pemilik slogan-slogan jihad, kita akan menemukan 
bahwa arus jihad telah menanggung kebanjiran dan 
kegemukan. 


Orang-orang jujur dan orang-orang munafik, dan 
setiap orang mengangkat semboyan jihad di jalan 
Allah, ketika barisan diuji, dengan cobaan dan 
kesengsaraan, dan ketika waktunya pemisahan dan 
kejujuran telah tiba, maka buihnya pun hilang dan 
mengering. Dan yang bermanfaat bagi manusia tetap 
ada, akarnya kokoh, cabang-cabangnya tumbuh, dan 
buahnya matang di timur dan barat bumi, Maka 
inilah Negara Islam yang telah terbukti dengan 
menerapkan Syariah di setiap tempat yang 
dicapainya dengan kekuasaanya, sementara itu para 
pengandai dan pemili€’ slogan-slogan yang 
melawannya terungkap ketika Allah memberdayakan 
mereka di bumi, dan mereka mengkhianati Allah 
dengan apa yang mereka janjikan kepada-Nya, dan 
bahwa slogan-slogan mereka palsu, dan kemunafikan 
mereka terungkap kepada orang-orang, dan semua 
itu adalah dengan ketetapan dan kebijaksanaan 
Allah, dan itu juga dari rahmat-Nya kepada para 
pejuang di jalan-Nya, sehingga mereka dapat 
melanjutkan dengan wawasan (pandangan) dari 
urusan mereka, dan segala puji bagi Allah, Rabb 
Semesta Alam. 
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adipe) 


Selama tiga hari Setelah lebih.tiga hari 


x dan Rewajiban 
h Siang dan malam 

Perjamuan 

Nabi st, bersabda: 

(Yaltu pada slang dan malam harlnya, bertamu itu tiga hari, lebih dari itu adalah sedekah bagi tamu tersebut) 


i (Mutaftaqun alalh) 


a | Doa untuk ‘fuan umani 


Nabi 4, bersabda kepada mereka yang memberi 
mereka makan: (Ya Allah, berilah mereka berkah 
dalam segala yang telah Engkau rezekikan kepada 
mereka, ampunilah mereka dan sayangliati mereka) 


Pa 


Dari Adab 
Bertamu 


Allah Ta'ala berfirman: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. (QS an-Nur: 27) 


| Tidak Jelalalenii 


Nabi #&, bersabda: 
(Sesungguhnya meminta izin itu 
diberlakukan karena pandangan) 


pat yangipantas 


emo FA — Dudukd 
mempermalukan fuan umani — PDuduk di 


Nabi #%, bersabda: 
(Dan )anganlah ìa duduk di rumahnya di tempat 
Kehormatannya kecuali dengan seizinnya) 


Nabi gx, bersabda: 
(Dan tidak boleh baginya (tamu) untuk 
menginap di rumah saudaranya hingga 
(saudaranya) merasa terganggu) 


Layaini tam SeBGIRIMURGRIR) | Jangan tuniukkaniVana|giolEane) 


Dari Adab 
Tuan Rumah 


ea 


| Menyambunamo 


Ketlka delegasi Abdul Qals datang kepada 
Nabi 4, Bellau bersabda:(Selamat datang 
Kepada para utusan yang datang tanpa 
merasa terhina dan monyesal) 


Allah Ta'ala berfirman tentang Ibrahim, 'Alaihissalam: 
(Maka dia pergi dengan diam - diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi 
‘gemuk. Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim 
lalu berkata: "Silahkan anda makan”), 

[OS az-Zariyat: 26-27] 


Nabi #4, bersabda: 


dia memuliakan tamunya 


Menghomanitamo) 


Barang siapa yang beriman pada 
Allah dan hari akhir maka hendaklah 


Mendengarkannya dan berblcara dengan baik dan 
menghindari apa yang dia benci, dan Nabi 2, 
bersabda:(Dan sesungguhnya pada pengunjungmu 
ada hak atas dirimu), Artinya: untuk tamu Anda 


‘Mementingka name 


Allah Ta'ala berfirman 
(Dan mereka mengutamakan (orang - orang 
Muhajirin), atas diri moreka sendiri, sekalipun 
mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang orang yang beruntung) (OS al-Hasyr: 9) 


Dan dari kedermawanan dalam menjamu dengan apa yang dialami Mujahidin di asrama 


tamu mereka, terlepas dari apa yang kadang-kadang mereka alami 


lalam situasi sulit, 


karena keberanian dan kedermawanan berjalan beriringan, seperti halnya pengecut 


dan kiklr adalah dua hal yang berkaitan. 
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